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Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam reformis paling berpengaruh di
Asia Tenggara sejak berdiri pada 1912. Meskipun demikian, transformasi epistemologis
yang mendasari gerakan tajdidnya belum banyak dikaji secara genealogis dan lintas periode
dalam satu kerangka analitis yang utuh. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi
transformasi epistemologi tajdid Muhammadiyah pada tiga periode, yaitu periode awal
(1912), masa Majelis Tarjih sejak 1927, dan periode pasca-Munas Tarjih 1995. Analisis
difokuskan pada perubahan karakter epistemologis, restrukturisasi otoritas dan legitimasi
pengetahuan keagamaan, pola kontinuitas dan ruptur epistemologis, hubungan perubahan
institusional dengan konteks sosial-politik, serta kontribusinya terhadap pengembangan
epistemologi Islam kontemporer.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan orientasi sejarah intelektual dan
analisis genealogis melalui studi kasus historis tunggal. Data dikumpulkan melalui telaah
dokumen primer Muhammadiyah dan wawancara mendalam dengan lebih dari dua puluh
informan kunci. Analisis dilakukan menggunakan genealogi Foucauldian, analisis
komparatif antarperiode, dan analisis intertekstual dengan memadukan konsep régime de
verite Foucault, tipologi bayani—burhani—"‘irfant al-Jabiri, paradigma integratif-
interkonektif Amin Abdullah, teori pergeseran paradigma Kuhn, dan teori rasionalisasi
Weber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas epistemik Muhammadiyah berkembang dari
pola karismatik-argumentatif pada periode Ahmad Dahlan menjadi kolegial-institusional
melalui pembentukan Majelis Tarjih. Dominasi epistemologi bayani yang berkembang
pada fase tersebut kemudian diperluas untuk menjawab kompleksitas persoalan
kontemporer. Transformasi pasca-Munas Tarjih 1995 bukan merupakan revolusi
paradigma, melainkan fase prefigurasi institusional yang diformalkan pada Munas Tarjih
2000 melalui model epistemologi integratif bayani—burhani— ‘irfani. Penelitian ini juga
mengidentifikasi tiga mekanisme utama transformasi, yaitu efek standarisasi yang
akumulatif, efek kapasitas yang berakumulasi, dan efek migrasi legitimasi, yang
menjelaskan bahwa perubahan epistemologis Muhammadiyah berlangsung secara
bertahap, sistematis, dan tetap mempertahankan koherensi normatif organisasi.

Penelitian ini menghasilkan dua kontribusi teoretis. Pertama, konsep ruptur yang terkelola
(managed rupture), yaitu perubahan metodologis yang signifikan tanpa mengubah fondasi
normatif Al-Qur'an dan Sunnah. Kedua, model Epistemologi Tajdid Adaptif (ETA) yang
menggambarkan konfigurasi epistemologis dengan fondasi normatif yang tetap kokoh
sekaligus adaptif terhadap perubahan konteks. Model ini tidak hanya menjelaskan dinamika
epistemologi Muhammadiyah secara lebih komprehensif, tetapi juga menawarkan kerangka
analitis untuk mengkaji transformasi epistemologis organisasi Islam dan lembaga ijtihad
kolektif dalam konteks yang lebih luas.

Kata Kunci: Epistemologi Tajdid Adaptif; genealogi epistemologis; Majelis Tarjih
Muhammadiyah; ruptur yang terkelola; tajdid.
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ABSTRACT

Maman Lukmanul Hakim, 3200310003. 2026; THE DIALECTIC OF ISLAMIC
PURITANISM: A Study of the Epistemological Construction of the
Muhammadiyah Tajdid Movement

Since its founding in 1912, Muhammadiyah has been one of the most influential
reformist Islamic organizations in Southeast Asia, yet the epistemological
transformation underlying its tajdid movement has rarely been examined
genealogically across periods within a single analytical framework. This study
reconstructs that transformation across three periods—the formative years from 1912,
the era of the Majelis Tarjih since 1927, and the phase following the 1995 Munas
Tarjih—focusing on shifts in epistemological character, the restructuring of religious
authority and legitimacy, patterns of continuity and rupture, and their relationship to
the socio-political context.

Using a qualitative approach grounded in intellectual history and genealogical analysis
through a single historical case study, data were drawn from primary Muhammadiyah
documents and in-depth interviews with more than twenty key informants. The
analysis combines Foucauldian genealogy with comparative and intertextual methods,
integrating Foucault's régime de vérité, al-Jabiri's bayani-burhani—‘irfani typology,
Amin Abdullah's integrative-interconnective paradigm, Kuhn's paradigm shift, and
Weber's rationalization theory.

Findings show that Muhammadiyah's epistemic authority shifted from the
charismatic-argumentative pattern under Ahmad Dahlan to a collegial-institutional
form through the Majelis Tarjih, whose dominant bayani epistemology was later
broadened to address contemporary complexities. The period after the 1995 Munas
Tarjih was not a paradigmatic revolution but a stage of institutional prefiguration,
formally consolidated at the 2000 Munas Tarjih through an integrative bayani—
burhani—‘irfanT1 model.  Three  mechanisms—cumulative  standardization,
accumulating capacity, and legitimacy migration—explain how this change occurred
gradually and systematically while preserving normative coherence.

The study offers two theoretical contributions: the concept of managed rupture,
denoting substantial methodological change without altering the normative
foundations of the Qur'an and Sunnah, and the Adaptive Tajdid Epistemology (ETA)
model, which captures an epistemological configuration that remains normatively
grounded yet adaptive to contextual change—offering an analytical framework for
studying epistemological transformation in other Islamic organizations and collective
ijtihad institutions.
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